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KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Pendidikan
1. Pengertian Manajemen Pendidikan

Mangemen Pendidikan berasa dari dua kata yatu mangemen dan
pendidikan. Mangemen idah seni untuk meaksanakan suatu pekerjaan
meldui orang lan. Sdanjutnya Stoner mengemukakan bahwa mangemen
addah proses perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan dan pengendaian
upaya anggota organisas dan penggunaan semua sumber daya organisas
untuk mencapa tujuan yang telah ditetgpkan secara efektif dan efisen!’
Sedangkan pendidikan secara sederhana dapat  diatikan sebagal  usaha
manusa untuk membina kepribadiannya sesua dengan nilai-nila di ddam

masyarakat dan kebudayaan *®

Artinya "Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat".(Al-Mujadilah : 11)*°

Atas dasr pemikiran di atas mengandung implikas kependidikan yang

bertujuan untuk menguasal rahmat bagi sekaian dam

UL YW TTIRIVE o NI UG T L LUy

18 Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Op.cit, him. 2
19 Depag RI, Op. cit, him. 910
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Satdah mddui pengertian mangiemen dan pengertian pendidikan di
atas, meka pengetian mangjemen pendidikan idah aktifitas memadukan
sumber-sumber  pendidikan agar terpust ddam ussha mencapa  tujuan
pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya®

Sedangkan menurut  Sufyarma, mangemen pendidikan sebaga sduruh
proses kegiatan bersama dan ddam bidang pendidikan dengan memanfaatkan
semua fadlitas yang ada bak persond, maerid, maupun spiritud untuk
mencgpa tujuan pendidikan. Mangjemen ddam lingkungan pendidikan
addah mendayagunakan berbaga sumber (manusia, sarana dan prasarana,
sata media pendidiken lannya) secara optima, rdevan, efektif dan efisen
guna menunjang pencapaian tujuan pendidikan.?

Menurut B. Suryosubroto, mangemen pendidikan pada pokoknya
addah semua bentuk ussha bersama untuk mencgpa tujuan pendidikan itu
dengan  meancang, mengadakan, dan memanfaatkan  sumber-sumber
(manusia, uang, perdatan, dan wakiu). Tujuan memberikan aah kegiatan
serta criteria keberhesilan kegiatan itu. Tujuan pendidikan juga merupakan

landasan kegiatan manajemen pendidikan tersebut.??

20 Made Pidarta, Op. cit, hm. 4
2L gyfyarmaM ., Op. cit, him. 190
22 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, Rineka Cipta, (Jakarta : 2004), him. 26
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Mangemen pendidkan menurut HA.R Tilaar idah sebaga suatu
kegiatan yang mengimplikeskan adanya perencansan aau  rencana
pendidikan serta kegiatan implementasinya

2. Prindp-pringp Manajemen Pendidikan

Pringp- pringp mangemen pendidikan terbagi tiga bagian antara lan:
a. Pringp mangemen pendidikan berdasarkan sasaran (MBS)

Igilah MBS (mangemen berdasarkan sasaran) pertama  kdi
dipopulerkan sebagal suatu pendekatan terhadap perencanaan oleh Peter
Drucker (1954) sgak itu, MBO (management by objectivities) telah
memacu banyak pengkgian, evduas san risst, MBO merupakan teknik
mangemen pendidiken yang membantu, memperjelas dan menjabarkan
tujuan organisas.

b. Prindp mangemen pendidikan berdasarkan orang

Mangemen berdasarkan orang merupakan suatu konsep mangemen
modern yang mengkagi keterkaitan dimens  prilaku, komponen sstem
dalam kaitannya dengan perubahan dan pengembangan organisas.

c. Pringp mangemen berdasarkan informas

Perencanaan pengorganisasan/pemimpin  dan  pengawasan merupakan

kegiatan mangjerid yang pada hakikatnya merupakan proses pengambilan

keputusan, semua kegiatan terssbut membutuhkan informeas.

2 H.A.R. Tilaar, Op. cit,him. 4
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Informas yang dibutunkan oleh mangjer disediakan oleh suatu sstem
informad  mangemen (Management Information System/MIS) yatu suau
dgem yang menyediskan informas untuk manger secara teratur .informes
ini dimanfaatkan sebagal dasar untuk melakukan pemantauan dan penilaian
kegiatan serta hasil- hasil yang di capai.?*

3. Fungsi-fungs Manajemen Pendidikan

Menurut Nanang Fattah, fungs-fungs pokok yang ditampilkan oleh

sorang mange  idah  perencanaan  (Planning),  pengorganisasan

(Organizing), kepemimpinan (Leading), dan pengawasan (Controlling).?®

a. Perencanaan (Planning).
1) Pengertian Perencanaan

Perencanaan adadlah proses penentuan tujuan atau sasaran yang
hendak dicgpa dan menetepkan jdan dan sumber yang diperlukan
untuk mencapa tujuan itu seefisen dan seefektif mungkin (Roger A.
Kauffman). Sedangkan perencanaan pendidikan addah keputusan yang
diambil untuk meakukan tindekan sdama waktu tertentu (sesuatu
dengan jangka wakiu perencanaan) agar penyelenggaraan  Sstem

pendidikan menjadi lebih efektif dan efisen, sata menghaslkan lulusan

24 Nanang Fattah, Op. cit, him. 3.
% pid,, him. 1
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yang lebih  bermutu dan rdevan sesua  dengan kebutuhan
pembangunan.?®
2) Langkahlangkah Perencanaan
Untuk membuat suatu rencana ada beberapa tindakan yang harus
dildui, tingkatan atau langkah langkah tersebut adalah sebagai berikut:
(& Menetapkan Tugas dan Tujuan
Tuges dan tujuan addah dua pengetian yang mempunya
hubungan yang sangat erat, merupakan anak kembar sam. Bila kita
melaksanakan suatu tugas, pasti ada yang menjadi tujuan kegiatan
kita itu. Sebaiknya suau tujuan tidek akan tercgpa bila kita tidak
mel akukan sesuatu kegiatan yakni melakukan suatu tugas.
(b) Mengobservas dan Mengandisa
Setelah tugas dan tujuan sesuatu perusahaan sudah ditetapkan,
maka langkah berikutnya idah mencari atau mengobservas faktor-
faktor yang sudah terkumpul, ldu diandisa untuk dapat menetgpkan
manayang masih efektif digunakan pada masa yang akan datang.
(c) Mengadakan K emungkinarkemungkinan
Bahanrbahan yang diperoleh pada langkah terdahulu,
memberikan  perencanaan  dan  dapat membuat  beberapa

kemungkinan untuk mencapa tujuan perusahaan.

“° 1bid, him. 49-50
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(d) Membuat Sintesa
Pada fase ini 9§ pembuat rencana harudah mengawinkan atau
membuat sntesa dari berbaga kemungkinan, sda-sda negative dari
masng-masng kemungkinan dibuang dan  unsur-unsur  pogtif
diambil sehingga diperoleh sntesa dari bebergpa kemungkinan.
(&) Menyusun Rencana
Di muka sudah dituturkan bahwa sdah sau fungs manger
addah merencanakan, jadi jelas bahwa manger bertugas membuat
rencana.?’
3) Jenis-jenis Perencanaan Pendidikan
(& Menurut Besarnya (Magnitude)
(1) Perencanaan Makro
Perencanaan makro adaah perencanaan yang menetgpkan
kebijakan yang akan ditempuh, tujuan yang ingin dicgpa dan
cara-caramencapa tujuan itu padatingkat nasona
(2) Perencanaan Meso
Kebijaksanaan yang telah ditetapkan pada tingkat makro,
kemudian dijabarkan ke ddam program-program yang berskala
kecil. Pada tingkat ini perencanaan sudah lebih bersfat
operasond disesuakan dengan depatemen aau  unit-unit

(intermediate unit).

“* M. Manullang, Op.cit, him. 52-54
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(3) Perencanaan Mikro
Perencanaan mikro diartikan sebaga perencanaan pada
tingkat  inditusona dan  merupakan  penjdbaran  dai
perencanaan tingkat meso.
b) Menurut Tingkatannya
(1) Perencanaan Strategik (Renstra)

Perencanaan  drategik  dissbut  juga perencanaan
jangka panjang drategi itu menurut R. G. Murdik JE. Ross
(1983) diartikan sebagal  korfigurad  tentang  hesl  yang
diharapkan tercapai pada masa depan.

(2) Perencanaan K oordinatif (Managerial)

Perencanaan koordinatif ditunjukkan untuk
mengarahkan jdannya pdaksanaan, sehingga tujuan yang
telah ditetgpkan itu dapat dicapai secara efektif dan efisen.

(3) Perencanaan Operasiond

Perencanaan operasional memusatkan perhatian pada
ada yang akan dikerjakan pada tingkat pelaksanaan di
lgpangan dari suau rencana drategi  perencanaan  lebih
bersfa spedfik dan berfungs untuk memberikan petunjuk

konkrit tentang bagamana suatu program aau obyek khusus
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dilaksanakan menurut aturan prosedur dan ketentuan lain
yang ditetapkan secara jelas sebelumnya®®
¢) Menurut Jangka Waktunya
(1) Perencanaan Jangka Pendek
Perencanaan jangka pendek addah perencanaan
tahunan atau perencanaan yang dibuat untuk dilaksanakan
ddam kurang waktu lima tahun, sering dissbut perencanaan
operasiond.
(2) Perencanaan Jangka Menengah
Perencanaan jangka menengah yatu planning  yang
jangkanya antara jangka panjang dan jangka pendek.?® Atau
perencanaan yang mencakup kurun waktu peaksanaan 5-10
tahun.
(3) Perencanaan Jangka Panjang
Perencanaan jangka panjang meiputi cakupan waktu
d aas 10 tahun sampa 25 tahun. Perencanaan ini
mempunya  jangka menengah, lebih-lebih  lag  jika

dibandingkan dengan rencanajangka pendek.*

28 Nanang Fattah, Op.cit, him. 54-55
29 5oebani/ M oechtar, Dasar-Dasar Manajemen, Institut Dagang Moechtar, (Surabaya: 1991), him. 47
30 Nanang Fattah, Op.cit, him. 60
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Fungs Perencanaan Pendidikan

Fungs perencanaan antara lain menentukan tujuan aau kerangka
tindekan yang diperlukan untuk pencgpaan tujuan tertentu, ini
dilakukan dengan mengkgi kekuatan dan kedlemahan organisas,
menentukan kesempatan dan ancaman, menentukan dSrategi, kebijakan,
taktik dan program, semua itu dilakukan berdasarkan proses

pengambilan keputusan secarailmiah. !

b. Pengorganisasan (Organizing).

1)

2)

Pengertian Organizing

Organizing idah kegiadan membagi tuges-tugas kepada orang
yang terliba ddam kerjasama pendidikan.®? Atau orgenisas itu dapa
diatikan sebaga kumpulan orang dengan ssem kerja sama untuk
mencapai tujuan.®
Langkah-langkah Organizing

Ada bebergpa langkah yang harus diperhatikan untuk menyusun
organisas yang baik. Langkahtlangkah itu antaralan:
(@ Ketahuilah tujuan yang hendak dicapai.
(b) Kelompokkan kegiatan-kegiatan itu ddam kesatuan-kesatuan kecil

dan homogen.

(c) Gariskan tugas-tugasnya serta berikanlah fadlitas yang memadal.

3L |bid, him. 2

32 B. suryosubroto, Op. Cit, him. 16
3 Nanang Fattah, Op.cit, him. 71
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(d) Tempatkan tenaga kerja yang kompeten.
(6) Berilah wewenang kepada petugas yang dipercayai.
3) Prindp-pringp Organisas

(& Pringp perumusan tujuan yang sangat jelas. Tujuan addah sesuatu
yang kongkret yang hendak dicgpa meddui kerja sama, tujuan yang
ingin dicapa itu harus dirumuskan dengan jelas dan tepat.

(b) Pringp depatementdisas dan pembagian kerja yang dimaksud
depatementdisad  addah kegiatlan untuk menyusun  satuan-Satuan
organisas yang diperlukan untuk menggarap tugas yang ada.

(¢) Prindp pdimpahan wewenang, wewenang idah hak seorang pejabat
untuk mengambil tindekan yang diperlukan agar tugas serta
tanggungjawabnya dapat dilaksanakan dengan baik. Yang dimaksud
dengan pdimpahan idah penyerahan wewenang aau penyerahan
sebagian wewenang untuk bertindak sesual dengan tanggung jawab
yang diserahkan dari satu pejabat kepada pejabat yang lain.

(d) Pringp kesatuan perintah, dengan kesatuan perintah dimaksudkan
bahwa tigp-tigp pgabat daam organisas hendaknya hanya dapat
diperintah dan bertanggung jawab kepada seorang atasan tertentu.

(e) Pringp jenjang organisas, di struktur organises ada tingkat atau
jenjang. Yang ini beris kedudukan, fungd, dan tanggung jawab dari

yang teratas sampai yang terbawah.

-7 Soebani/ Moechtar, Op.cit, him. 538
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(f) Pringp kesnambungan dan keseimbangan suatu organisas  punya
tujuan. Organisas dibentuk untuk satu waktu tertentu. Oleh karena
itu pringdp kesnambungan perlu untuk menjaga agar tujuan dapa
terwujud. Di samping berkesnambungan juga perlu kessimbangan
hd ini haus dfshami sungguh-sungguh fungs dan peranan tigp-
tigp ordinat dalam organisag itu.

(9) Pringp Kéenturan (fleksibilites), suatu struktur orang harus mudah
dirubah. Artinya dapat disesuakan dengan perubahan yang terjadi.

(h) Pringdp  Koordinas, koordinas addah suatu proses yang
menyatakan bahwa daam organisas harus ada kesdarasan aktivitas
di antara satuan-satuan organisasi atau para pejabat.

() Pringp rentangan pengawasan (Span of Control), rentangan
pengawasan atau span of control addah jumlah terbanyak bawahan
langsung yang dipimpin oleh seorang aasan. Dengan rentangan
kekuasaan dimaksudkan bergpa jumlah orang yang Setepanya
menjadi  bawahan seorang pemimpin, sehingga pemimpin itu dapat
memimpin, membimbing dan mengawas secara berhasl guna dan

berdaya guna.*®

% Ppiet A. Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidikan, Usaha Nasional, (Surabaya : 1985), hm. 315-
319
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4) Proses Pengorganisasan (Organizing)

Proses pengorganisasian terdiri atas lima tahgp. Tahap pertama,
yang haus dilakukan ddam merinc pekerjaan addah menentukan
tugas-tugas gpa yang harus dilakukan untuk mencapa tujuan organisas.
Tahap kedua, membagi sduruh beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan
yang dapat dilaksanakan oleh perseorangan atau kelompok. Tahap
ketiga, menggabungkan pekerjaan para anggota dengan cara rasond,
efisen. Tahap keempa, menetepkan mekanisme Kkerja untuk
mengkoordinaskan pekerjaan ddam sau kesatuan yang harmonis.
Tahap kelima, meakukan monitoring dan mengambil langkahlangkah
penyesuaian untuk mempertahankan dan meningkatkan efektifitas >

5) Fungs Pengorganisasian (Organizng)

(@) Organisaa  dapat  diaktiftkan sebaga memberi  duktur, terutama
dadam  penyusunan/penempatan personel,  pekerjaanpekerjaan,
materid dan pikiran-pikiran di ddam sruktur itu.

(b) Organisas  dapat pula diatikan sebaga menetgpkan  hubungan
antara orang-orang, kewgjiban-kewgiban, hak-hak dan tanggung
jawab masing-masng anggota disusun menjadi pola-pola kegiatan
yang tertuju pada tercapainya tujuan-tujuan aau maksud-maksud,

kegiatankegiatan pendidikan dan penggaran.

*“ Nanang Fattah, Op.cit, him. 72
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(c) Organisas dapat juga diartikan semata-mata mengingat maksudnya,
digkui sebaga dat untuk mempersatukan  usaha-ussha  untuk
menyelesaikan pekerjaan.*’

6) Bagan Organisas
Yang dimaksud dengan bagan organises atau skema organisas
adalah suatu dat yang digunakan untuk melihat struktur suatu orang.>®

(& Tujuandan Fungs Bagan Organisas
(1) Tujuan dan bagan organisss addah untuk menggambarkan

secaa lengkap dan terperinci  informed  tentang bagamana
seharusnya rencana organisasi itu berjalan. >
(2) Fungs Bagan Organisas
- Memberi gambaran tentang is luasnya organisas.
- Mengetahui sduran perintah dan tanggungjawabnya.
- Menunjukkan  dimanakah kedudukan ~ masing-masng
pegawa daam organisas.
- Menguji apakah azas-azas organises sudah dilaksanakan

dengan tepat.*°

37 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, RinekaKarya (Jakarta: 1987), hm. 18
38 Soebani/M oechtar, Op.cit, him. 62
39 Piet A. Sahertian, Op.cit, him. 326
40" Soebani/ M oechtar,Op.cit, him. 62
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(1) Bagan Jabatan
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Gambar 2.1
Kepala Sekolah
| |
Dewan Guru TU
[ [ [ |
Guru Guru Guru Guru
(2) Bagan Nama

Gambar 2.2




(3) Bagan Tugas
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Gambar 2.3
Kepala Sekolah
Bertanggungjawab atas
jalannya sekolah
Dewan Guru TU
Memberi pertimbangan Mengatur tata tertib
bagan pada kepala sekolah administrasi
Guru Guru Guru Guru
Mendidik Mendidik Mendidik Mendidik
Mengajar Mengajar Mengaar Menggjar
(4) BaganFoto
Gambar 2.4
Kepala Sekolah
FOTO
Dewan Guru TU
FOTO FOTO
Guru Guru Guru Guru
FOTO FOTO FOTO FOTO
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c. Kepemimpinan (Leading)
1) Pengertian Kepemimpinan (Leading)

Pemimpin pada hakikatnya addah seseorang yang mempunya
kemampuan untuk mempengaruhi prilaku orang lain di ddam kerjanya
dengan menggunakan kekuasaan. Kekuasaan addah kemampuan untuk
mengarahkan dan mempengaruhi  bawahan berhubungan dengan tugas
yang harus dilaksanakannya**

2) Jenis-jenis Kepemimpinan (Leading)
(& Kepemimpinan K edudukan (Status Leadership)

Kepemimpinan  kedudukan idah  kepemimpinan  yang
berkaitan dengan suatu jabatan khusus seperti kepda kantor,
sekretaris, kepala bagian, pengawas, kepaa sekolah, konsultan.
Mereka itu ddam organisas dihargpkan untuk menjdankan fungsi-
fungs kepemimpinan tertentu.

(b) Kepemimpinan Timbul (Emergent Leader ship)

Kepemimpinan timbul idah kepemimpinan yang pada
umumnya muncul daam proses kdompok (diskus, seminar, loka
karya, dan sebangsanya) ddam hubungan dengan masdahmasdah

tertentu.

41 Nanang Fattah, Op.cit, him. 83
42 Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan, Angkasa, (Bandung : 1987), him. 255
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3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektifitas Pemimpin

(& Kepribadian, pengdaman masa ldu dan hargpan pimpinan hd ini
mencakup nila-nila, latar bdakang dan pengdamannya akan
mempengaruhi pilihan akan gaya.

(b) Penghargpan dan prilaku atasan, sebagal contoh atasan yang jelas
memaka gaya yang berorientas pada tugas, cenderung manger
menggunakan gayaitu

(o) Karakterigik, hargpan dan prilaku bawahan, mempengaruhi
terhadap gaya kepemimpinan manger. Sebagal contoh, karyawan
yang mempunya kemampuan tinggi biasanya akan  kurang
memerlukan pendekatan efektif dari pimpinan.

(d) Kebutuhan tuges, setigp tugas bawahan juga akan mempengaruhi
gaya pemimpin, sebaga contoh bawahan yang bekerja pada bagian
pengolahan data (litbang) menyuka pengardhan  yang lebih
berorientas kepada tugas.

() Iklim dan kebijakan organisas mempengaruhi  hargpan dan prilaku
bawahan. Sebagal contoh kebijakan dalam pemberian penghargaan,
imbdan dengan skda ggi yang ditunjang dengan insentif lan (dana

pension, bonus, cuti) akan mempengaruhi motivas kerja bawahan.
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(f) Hargpan dan prilaku rekan, sebaga contoh manger membentuk
persahabatan dengan rekan dalam organisas. *®
4) Fungs Kepemimpinan (Leading)

Fungs pemimpin idah menggambarkan bagamana manger
mengarahkan dan mempengaruhi para bawahan, bagamana orang lain
melaksanakan tugas yang esensd dengan menciptakan Suasana yang
menyenangkan untuk bekerja sama**

d. Pengawasan (Controlling)
1) Pengertian Pengawasan (Controlling)

Merupakan tindakan-tindekan perbailkan daam peaksanaan kerja
agar Supaya segda kegiatan sesua dengan rencana yang telah
ditetapkan, petunjuk-petunjuk dan instruks-instrukd  sehingga  tujuan
yang telah ditentukan dapat dicapai.*®

Pengawasan adadlah tindakan aau kegiatan ussha agar
pelaksanaan pekerjaan serta hasil kerja sesual dengan rencana, perintah

petunjuk atau ketentuan ketentuan lainnya yang telah ditetapkan. *®

“* Nanang Fattah, Op.cit, hm. 98-100

44 Nanang Fattah, Op.cit, him. 2

45 gukarno, Dasar-Dasar Manajemen, Mandar Maju, (Bandung : 1992), him. 111
¢ Daryanto, Administrasi Pendidikan, Rineka Cipta (Jakarta : 2000), him. 83
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2) Prosesdan fungs Pengawasan (Controlling)
Proses Controlling terdiri atas:
(&) Menetapkan Standar-Standar Pel aksanaan Pekerjaan.

Penentuan standar mencakup kriteria untuk semua lgpisan
pekerjaan (job performance) yang terdapat dalam suatu organisas.
Standar  idah  kriteria-kriteria untuk  mengukur  pelaksanaan
pekerjaan. Kriteria tersebut dapat ddam bentuk kuantitatif ataupun
kuditatif. Standar pelaksanaan (standard performance) idah suau
pernyataan mengenal  kondis-kondis  yang terjadi  bila  suatu
pekerjaan dikerjakan secara memuaskan.

(b) Pengukuran Hasil/Pelaksanaan Pekerjaan.

Metode dan teknik koreksinya dapat dilihat/dijelaskan
klasfikes fungs-fungs mangiemen.

(1) Perencanaan: garis umpan bdik prosess mangemen dapat
berwujud meninjau kembdi rencana mengubah tujuan aau
mengubah standar.

(2) Pengorganisadan: memeriksa gpakah druktur organisas yang
ada itu cukup sesua dengan dandar, gpakah tugas dan
kewgiban tedah dimengerti dengan bak, dan apakah diperlukan
penataan kembdi orang-orang.

(3) Penataen daf: memperbaki ssem sdeks, memperbaki Sstem

latihan, dan menata kembdli tugas-tuges.
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(4) Pengaahan: mengembangkan kepemimpinan yang lebih bak
meningkat motivas, menjdlaskan pekerjaan  yang  Sukses,
penyadaran akan tujuan yang secara kesduruhan agpakah kerja
sama antara pimpinan dan anak buah berada dalam standar.

() Menentukan K esenjangan
Menentukan kesenjangan (deviad) antara pelaksanaan dengan
sandar dan rencana. Bandingkan pelaksanaan dengan standar dan
tentukan perbedaan jika ada.*’

Fungs controlling mdiputi: penentuan dandar, supervis, dan
mengukur  penampilan/peaksanaan terhadgp dandar dan memberikan
keyakinan bahwa tujuan organisasi tercapai.*®
Pringp-pringp Pengawasan (Controlling)

Untuk mendapatkan suatu sstem pengawasan yang efektif, maka
perlu dipenuhi bebergpa pringp pengawasan. Dua pringp pokok, yang
merupakan suatu conditio sine qua non bagi suatu Ssem pengawasan
yang efektif idah adanya rencana-rencana tertentu dan adanya
pemberian  indruks-ingruks, sata  wewenang-wewenang  kepada
bawahan. Pringp pokok pertama merupakan suatu keharusan, karena di
muka sudah dikatakan, rencana itu merupakan Sandar atau dat

pengukur dari pada pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahan.

47 Nanang Fattah, Op.cit, him. 101-102

48 1pid, him. 2
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Demikianpun prindp pokok yang kedua merupakan suatu keharusan,
agar Sdem pengawasan itu memang benar-benar dapat  efektif
dilaksanakan.*®
4) Tujuan Pengawasan (Controlling)
Tujuan pengawasan menurut konsep Ssem addah membantu
mempertahankan hasil atau output yang sesual syarat-syarat sistem. ™
4. Tujuan Mang emen Pendidikan

Menurut Shrode dan Voich (1974) tujuan utama mangemen adadah
produktifitas dan kepuasan. Mungkin sga tujuan ini tidak tunggal bahkan
jamak aau rangkap, sSeperti  peningkatan  mutu  pendidikanvlulusannya,
keuntungan/profit yang tinggi, tanggung jawab sosd.  Tujuantujuen ini
ditentukan berdasarkan penataan dan pengkgian terhadap Stuas dan kondis
organisad, seperti kekuatan dan kelemahan, peluang dan ancaman.

Apabila produktifitas merupakan tujuan, maka perlu dipahami makna
produktifitas itu sendiri. Sutermelster membataskan produktifitas  sebagal
ukuran kuantitas dan kuditas kinerja dengan mempertimbangkan kemanfaatan
sumberdaya.  Produktifitas itu sendiri  dipengaruhi  perkembangan  bahan,
teknologi, dan kinerja manusa. Pengertian konsep produktifitas berkembang
dari pengertian teknis sampa dengan perilaku. Produktifitas ddam arti teknis

mengacu kepada dergat keefektifan, efisens ddam penggunaan sumberdaya.

4% M. Manullang, Op.cit, him. 173
*0" Nanang Fattah, Op.cit, him. 103
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Sedangkan ddam pengertian perilaku, produktifitas merupakan skap menta
yang senantiasa berusaha untuk terus berkembang.
5. Ruang Lingkup M anajemen Pendidikan

Oteng Sutisna mengemukekan formulad  umum  tentang  mangemen
pendidikan terdiri dari: mangemen merupakan koordines kegiatan daam
organisas  pendidiken. Mangemen merupakan dat untuk mengena  tujuan
organisas  pendidikan. Mangemen menyertakan banyak orang ddam proses
pendidikan, seperti peserta didik, guru, pegawa tata ussha, dan orang tua
murid. partispas guru dan orang lain daam orang pendidikan.

Sdanjutnya Sutrisna mengemukakan sudi Univerdtas Ohio di Amerika
membuat kesmpulan bahwa tugas kewgiban manger sekolah yang pding
penting idah:  menetapkan  tujuantujuan, membuat  kebijaksanaan,
menentukan  peranan-peranan, mengkoordinaskan fungs-fungs  mangemen,
mengandigs  efektifitas, menggunekan  sumber-sumber  pendidiken  dari
masyarakat, bekerja dengan kepemimpinan untuk meningkatkan perbakan
dalam pendidikan, melibatkan orang- orang, melakukan komunikas.>

Ddam ruang lingkup mangemen pendidikan tersebut merupakan
sumber-sumber pendidikan dan harus dikeola dengan sebalk-baknya guna

mencapal tujuan yang bak.

>+ Sufyarma M., Op.cit, him. 191
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B. Pembeajaran
1. Pengertian Pembelgjaran

Pembelgaran pada hakikatnya adadah proses interaks antara peserta
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan prileku ke arah yang
lebih baik.>?

Menurut Uzer Usman proses belgar menggar merupakan suatu proses
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan Sswa atas dasar hubungan
timbd bdik yang belangsung ddam dtuas edukatif untuk mencgpa  tujuan
tertentu. >

2. Ruang Lingkup Pembelgjaran
a. Membuka Pelgaran
Membuka pdgaan addah ussha guru untuk menciptakan kondis
avd agar mentd dan perhatian murid terpusat pada agpa  yang
dipedgainya sehingga akan memberikan efek pogtif terhadap kegiatan
belgar menggar. Komponen keterampilan membuka pelgaran mdiputi:
1) Menarik perhatian Sswa banyak cara yang dapat digunakan guru
untuk menarik perhatian Sswa, antaralan:
- Gayamenggar guru.
- Penggunaan dat bantu pelgaran.

- Polainteraks yang bervariad.

27
33 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosda K arya (Bandung : 1998) him. 34
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2) Menimbulkan motivas dengan cara

Disertal kehangatan dan keantusiasan.
Menimbulkan rasaingin tahu.
Mengemukakan ide yang bertentangan

Memperhatikan minat Sswa

3) Memberi acuan meaui berbagal usaha seperti:

Mengemukakan tujuan dan sfat-Sfat tugas
Menyarankan langkah-langkah yang akan dilakukan
Mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas.

Mengajukan pertanyaan- pertanyaan.®

b. Medaksanakan Inti Proses

Kegiatan inti ddam pembegaran memegang peranan penting untuk

mencapal  tujuan pembegaan yang teah ditetgokan ddam  kurikulum.

Oleh karena itu, kegiatan inti ddam pembegaran merupakan kegiaan

yang kompleks dalam proses belgar menggar yang mengutamakan pada

proses pembentukan pengalaman belgjar sswa.>®

1) Menyampakan Materi

Bahan a@au materi pelgaran pada hakikatnya addah is dai materi

pelgaran yang diberikan pada Sswva sesua dengan  kurikulum  yang

%5 zaina Aqib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran, Insan Merdeka, (Surabaya : 2002), him.

56
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digunakan. Secara umum dSfat bahan pelgaran dapat dibedakan menjadi
beberapa ketegori yaitu fakta, konsep, prinsp dan keterampilan.

Ddam menyampakan bahan pdgaan perlu memperhatikan
daam menetgpkan bahan pelgaran. Nana Sudjana dadam bukunya
Suryo Subroto mengemukakan ha-had  yang diperhatiken ddam
menetapkan materi pelgaran sebagal berikut.

a) Bahan harus sesua dengan menunjang tercapainya tujuan.

b) Bahan yang ditulis ddam perencanaan penggaran terbatas pada
konsep/garis besar bahan, tidak perlu dirinci.

¢c) Menetgpkan bahan penggaran harus sesual dengan urutan tujuan.

d) Urutan bahan penggaran hendaknya memperhatikan
kesnambungan (kontinuitas)

e) Bahan disusun dai yang sederhana menuju yang kompleks dari
yang mudah menuju yang sulit, dan yang kongkrit menuju yang
abstrak, sehingga siswa mudsh memahaminya>®

2) Menggunakan Metode Pembelgjaran

Bdgar mengga merupakan kegiaan yang  kompleks,
mengingat kegiatan bdga menggar merupakan kegiaan yang
kompleks meka hampir tidek mungkin untuk menunjukkan dan
menyimpulkan bahwa suatu metode begar menggar tertentu lebih

unggul dari pada metode begar mengga yang lainnya ddam usaha

°° B, Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Rineka Cipta (Jakarta: 1997), him. 42
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mencapa semua tujuan, oleh sswa guru, untuk semua murid, untuk
semua mata pelgaran ddam semua Stuas dan kondis dan  untuk
selamanya®’
3) Menggunakan Ala Peraga
Alat peraga ddam mengga memegang peranan penting sebagal
adat bantu untuk menciptakan proses belgiar menggjar yang efektif.®
Fungs pokok dat peraga ddam proses belgar menggjar sebaga
berikut:

a) Penggunaan dat peraga ddam proses begar menggar mempunya
fungs sebaga da bantu untuk mewujudken dtues  begar
menggar yang efektif.

b) Penggunaan da peraga merupakan bagian integral  dari
kesduruhan situas belgar.

c) Ala peraga ddam penggaran penggunaannya integral dengan
tujuan dan is pegaran.

d) Penggunaan da peraga ddam penggaran lebih diutamakan untuk
mempercepat proses belajar menggar dan membantu Sswva daam

menangkap pengertian yang diberikan guru.>®

57 Muhaimin, dkk, Strategi Belajar Mengajar, CitraMedia, (Surabaya: 1996), him. 82
%8 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Remaja Rosda, (Bandung : 1995), him. 99
%9 B. Suryo Subroto, Op.cit, him. 48



39

c. Menutup Pelgaran

Menutup pelgaran  adalah  kegiatan dilakukan  guru  untuk

mengakhiri pelgjaran atau kegiatan belgiar menggjar.®°

Carayang dapat dilakukan guru daam menutup pelgaran adaah:

1) Meninjau kembdi penguasaan inti pelgaran dengan menerangkan inti

pelgaran dan membuat ringkasan.

2) Mengevduas. Bentuk evduas yang dapat dilakukan guru antara lain

idah:

Mendemondtrasikan keterampilan.
Mengaplikaskan ide baru Stuas lan.
Mengeksploras pendapat siswa sendiri.

Memberikan sod-sod tertulis®*

3. Komponen Pelaksanaan Pembegaran

Sebaga suatu sgem tentu sga kegiaan begar menggar mengandung

sgumlah komponen yang mdiputi tujuan, bahan pdgaan, kegiatan begar

menggar, metode, dat dan sumber serta evduad, penjdasan dari  Setigp

komponen tersebut adalah sebagal berikuit:

a Tuuan

Tujuan addah suatu cara-cara yang ingin dicgpa dari pelaksanaan

suatu kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa tyuan,

60 |pid, him. 52

61 Uzer Usman, Op.cit, im. 92
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kaena hd itu addah suau hd yang tidek memiliki kepagtian ddam
menentukan ke arah mana kegiatan itu akan dibawa.®?
Tujuan penggaran addah suatu deskrips mengena  tingkah laku
yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsung pengajaran.®
b. Bahan Pdgaran
Bahan pegaan addah is yang berikan kepada sswa pada saat
berlangsungnya proses belgar mengga. Mddui bahan pdgaan ini
siswa diantarkan kepada tujuan penggjaran.®
Sedangkan menurut  Syaiful Djamarah bahan pdgaan addah
subtansi yang akan disampaikan dalam proses belgjar menggjar.®®
c. Kegiaan Bdga Menggar
Kegigtan belgar menggar addah inti kegiatan dadam pendidikan,
segala sesuatu yang diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses begar
menggar, daam kegiatan proses beajar menggar akan melibatkan semua
komponen penggaran. Kegiaan bega menggar akan menentukan

sgjauh mana tujuan yang ditetapkan dapat dicapai.®®

him. 48

6 Oemar Hamdlik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, Bumi Aksara, him.
109

64 Nana Sudjana, Op.cit, hm. 67

65 gyaiful Bahri Djamarah, Op.cit, im. 50

% bid, him. 51
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d. Metode Pembegaran
Metode addah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapal tujuan
yang telah ditetgpkan. Ddam kegiaan begar menggar, metode
diperlukan oleh guru dan penggunaannya berfarias sesua dengan tujuan
yang ingin dicapai setelah penggjaran berakhir.®”
Firmen Allah:

PIRRNMP? RARDINIVDPND 2P TMIPNRPR?
Artinya "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan. Dia Tuhan telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang paling
Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya”. (Q.S. Al-'Alag : 1-5)%®
Secara lahiriyah memberi suatu petunjuk tentang metode menggar.
Bahwa pegaan yang utama addah pdgaan membaca Di ddam
pelgjaran membaca terkandung maina hendak memberikan pengetahuan.®®
Di bawah ini akan diurakan secara sngkat metode-metode
pembegaran:
1) Metode Ceramah

Ceramah adalah penuturan bahan pelgiaran secaralisan.”

®7 1bid, him. 53

8 Depag. RI, Op.cit, him. 1079

69 Zakiah Dargjat, dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam Bumi Aksara, (Jakarta: 2001) him. 62
0 Nana Sudjana, Op.cit, im. 77
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Metode ceramah merupakan kombinas dari metode hafaan,

diskus dan tanyajawab.”*

2)

3)

4)

5)

M etode DISKUS

Metode diskus dimaksudkan untuk merangsang pemikiran serta
berbagai jenis pandangan. "

Metode diskus idah suatu cara penugasan bahan pegaran
mddui  wahana tukar pendapat  dan informas  berdasarkan
pengetahuan dan pengdaman yang tdah diperolen guna mencegah
suatu masdah memperjelas suatu bahan sga pdgaran dan mencepa
kesepakan. ™
Metode Eksperimen

Metode eksperimen idah suatu cara memberikan kesempatan
kepada Sswa secara perseorangan atau kelompok untuk berlatih
mel akukan suatu proses percobaan secara mandiri.”

Metode Mengingat

Metode mengingat addah metode yang digunakan  untuk
mengingat kembali sesuatu yang pernah baca secara benar seperti apa
adanya.”

Metode Tanya Jawab

L Muhaimin, Op.cit, im. 83

2 | bid, him. 83

3 Zaina Aqib, Op.cit, him. 95
4 zainal Agib, Op.cit, 94
S Muhaimin, dkk, Op.cit, him. 82
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Metode tanya jawab addah metode yang memungkinkan

terjadinya komunikas langsung yang bersfat two way traffic sebab

6)

7)

8)

9)

- ~ ’ -~ -~

bertanya, siswa menjawab atau siswa bertanya, guru menjawab.”®
Metode Proyek

Metode proyek merupakan suatu cara memberikan kesempatan
kepada sswa untuk menghubungkan dan mengembangkan sebanyak
mungkin pengetahuan yang tdah diperoleh dai bebaga maa
pelgjaran.”’
Metode Widya Wisata

Metode widya wisata idah suatu cara penguassan  bahan
pelgaran dengan membawa sswva langsung kepada objek yang akan
dipdgainya yang terdgpat di luar kdas aau lingkungan kehidupan
nyata.®
Metode Demonstrasi

Metode demondras addah suatu cara menggar  dengan
mempertunjukkan cara kerja suatu benda. Benda itu dapat berupa
benda sebenarnya atau suatu model. "

M etode Skolastik

8 Nana Sudjana, Op.cit, hm. 78

7 |bid, him. 94

8 Zainal Agib, Op.cit, him. 95

™ |bid, hm. 96



Ddam metode ini guru harus suka berpikir dan menentang

muridnya melakukan hal yang sama.°

1N\ N AtAAA DAmnAnAhAan N AcAl Al

Metode ini berasal dari John Dewey maksud utama metode ini
adaah memberikan |atihan kepada murid dalam berpikir 8
11) Metode Studi Kasus
Metode sudi kasus pertama-tama digunakan dadam bidang
hukum yang kemudian dikembangkan pada bidang-bidang lan
teemasuk  bidang pendidikan. Metode dudi kasus bukan sga
memberikan pengdaman ddam mengambil keputusan akan tetgpi juga
merangsang kenseptudisasi yang diartikan pada kasus individu.®?
12) Metode Cerita
Metode cerita adaah suatu cara penanaman nila-nila  kepada
sSswa dengan mengagungkan Kkepribadian  tokohrtokoh — mdadui
penuturan hikayat legenda dongeng dan sgjarah lokal .8
13) Metode Simulas
Metode smulas idah suatu cara penygian bahan pdgaran

meldui  kegiatan praktek langsung tentang pelaksanaan  nila-nila

8 Muhaimin, dkk, Op.cit, him. 84
81 | bid, him. 88

82| bid, im. 90

8 zainal Agib, Op.cit, im. 99
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penergpan pengetahuan dan  keterampilan yang berlangsung daam
kehidupan sehari-hari.®*

Alat peraga ddam menggar memegang peranan penting sebaga
aat bantu untuk menciptakan proses belgjar menggjar yang efektif.®°
f.  Sumber Pembelgaran
Ddam pengatian yang sedehana (hingga dewasa ini  dunia
penggaran praktis mash berpandangan) sumber belgar (learning
resources) addah guru dan bahan-bahan pelgaran/bahan penggaran bak
buku-buku bacaan atau semacamnya.®®
g Evduas
Davies mengemukekan bahwa evaduas merupakan  proses
sederhana memberikan menetapkan nilai kepada sgumlah tujuan kegiatan,
keputusan, unjuk kerja proses, orang, objek, dan mash banyak yang lan.
Pengertian evauas bdgar dan pembdgaan addah proses untuk
menentukan nila  begar dan pembdgaan yang dilaksanakan medui
kegiatan penilaian dan pengukuran belgar dan pembdgaran. Sedangkan
pengertian pengukuran dalam pembelgaran addah proses

membandingkan tingkat keberhaslan begar dan pembegaran yang teah

8 |bid, him. 99
8 B. Suryo Subroto, Op.cit, him. 48
8 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, Rineka Cipta, (Jakarta: 2004), him. 161
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ditentukan  secara  kuantitatif.  Pengertian  penilaan  bdgar  dan
pembelgaran adaah proses pembuatan keputusan nila  keberhasilan

belgjar dan pembelgjaran secara kudlitatif.8’

C. Pengaruh Manajemen Pendidikan Terhadap Pembelajaran
1. Pengaruh Pelaksanaan Mang emen Pendidikan Terhadap Pembelgaran

Ddam mencapa tujuan pembegaan suau lembaga pendidikan
dituntut untuk mengelola pendidikan itu dengan bak, pengdolaan itu dapa
juga dissbut dengan mangemen pendidikan yang harus diupayakan untuk
ditergpkan secara profesona, handa dan berkesnambungan. Ha ini perlu
mendgpat  perhaian  karena lembaga pendidikan yang membutuhkan
pengdolaan sbaga  usaha meningkatkean  kuditas  pendidiken  serta
tercgpainyatujuan pendidikan secara efektif dan efigen.

Bebaga masdah yang timbul pada dunia pendidikan dewasa ini
dituntut meninjau kembai terhadep peaksanaan pendidiken yang sedang
berlangsung pada saat ini, bak peninjauan terhadgp kurikulum pendidikan,
proses kegiatan pendidikan atau pada mangemen, akan it untuk
berkembang dan sulit untuk mencapa Sstem kerja sama antara persone yang
komunikatif.

Karena mangemen merupakan suatu proses kerangka kerja yang

melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kedlompok orang-orang ke arah

87 Dimyati, Muiiono, Belajar dan Pembelajaran, Rineka Cipta, (Jakarta : 1999), him. 191-192
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tujuan operasond. Maka dari itu mangemen addah aktivitas memadukan
sumber-sumber pendidiken yang telah ditentukan ssbelumnya untuk mencapa
tyuan pendidikan. Dan juga tidek medepaskan fungs mangemen pada
umumnya Pada mangemen pendidikan juga harus meaksanakan fungs-
fungd terscbut, ddam setigp kegigan dan ddam hd ini  terhadap
pembelgaran/penggaan. Bagamana seorang guru  menggar, menggunakan
teknik-teknik tertentu yang dapat mendukung kelancaran proses pembelgaran
di sekolah begitu juga pelaksanaan fungd teredlisas pada pembelgaran.

Jadi ddam pembdajaan fungs mangemen harus digplikaskan secara
menyeluruh agar dgpat mencapa tujuan yang direncanakan sebelumnya dan
dgpat dicgpa dengan bak adapun fungs-fungd mangemen dgpat pula
dilaksanakan pada pembel gjaran.

. Pengaruh Pelaksanaan Mang emen Penggjaran Terhadap Hasll Begar

Mangemen pendidikan sebaga  aktifitas memadukan sumber-sumber
pendidikan agar terpusat ddam ussha mencgpa tujuan pendidikan yang telah
ditentukan, maka ddam pembdgaan sbaknya menergpkan  fungs
mangemen pada umumnya ke ddam pembegaran. Apabila fungs-fungd
tersebut sudah dijalankan dengan balk maka akan dapat membawa pengaruh
terhadap pembegaran, khususnya terhadap hasil prestas belgar sswa.

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar dapat

dibedakan atas duajenis
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a. Faktor Interna

Faktor-faktor yang bersumber dari ddam diri manuda dapat
diklesfikeskan menjadi dua yakni, faktor biologis dan pskologis. Yang
dapat dikategorikan sebaga faktor biologis antara lain usia, kematangan,
dan keschatan. Sedangkan yang dikategorikan faktor psikologis adaah
keldlahan, suasana hati, motives minat, dan kebiasaan belgjar.

Faktor Eksternal

Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri manusa yang begar
dapat diklasfikeskan menjadi dua juga yekni fektor manusa (human),
dan faktor non manusia seperti dam, benda, hewan dan lingkungan fisik 28

Penergpan  mangemen pendidikan yang ditetapkan terhadap
pembelgaran berarti merupakan faktor eksternd yang ada di sekolah yang

mempunya pengaruh besar dalam pencapaian hasil belgar sswa

8 guharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, Rineka Cipta, (Jakarta : 1998),

him. 50



